Analisis Harga CPO April 2015

Mencermati tren pergerakan harga pada chart, terlihat sepanjang April 2015, harga crude palm
oil (CPO/minyak sawit mentah) bergerak melemah dibanding perdagangan Maret 2015. Di Bursa
Rotterdam, pada awal April, Rabu (1/4) berada pada level US$ 660,00 per ton dan pada akhir
April, Kamis (30/4) berada pada level US$ 645. Demikian juga pada Bursa BKDI, pada awal
April harga berada pada posisi US$ 608 dan bergerak melemah pada akhir April pada level US$
596. Namun kontras terjadi pada Bursa MDEX Malaysia, pada awal April, Rabu (1/4) harga
bertahan pada posisi US$ 579,30 dan pada Kamis (30/4) tergenjot naik ke level US$ 581,50 per
ton.

Sejurus dengan data di atas, terpantau pula tingkat keterkaitan (korelasional) pergerakan harga
pada tiga Bursa tersebut (BKDI, MDEX, dan Rotterdam), maka korelasi pergerakan harga BKDI
terhadap MDEX berada dalam kisaran yang rendah yakni 0,32 (bulan sebelumnya 0,94) dan
BKDI terhadap Bursa Rotterdam berada dalam kisaran 0,67 (sama dengan bulan sebelumnya,
0,92) atau berada dalam korelasi Kuat.

Selain itu pergerakan harga di BKDI berada pada level US$ 611,45 atau lebih rendah dari
sebelumnya yang berada pada level US$ 620,26 dan lebih tinggi dari rerata harga di MDEX
pada kisaran US$ 592,32 serta lebih rendah dari Bursa Rotterdam pada level US$ 661,98 per
ton. Dengan Bursa Rotterdam, BKDI mengalami kontraksi pada perdagangan Jumat (3/4) dan
Senin (6/4) di mana Bursa Rotterdam harga bergerak stagnan.

Pada awal April 2015, dilaporkan Bloomberg, bahwa meredanya kekhawatiran mengenai
kemungkinan gangguan pasokan minyak mentah akibat konflik di Yaman mulai mendesak harga
komoditas yang sempat melejit ke 5 minggu tertinggi tersebut. Hingga akhir Maret sebelumnya,
para pelaku pasar lebih fokus kepada usaha-usaha Iran untuk menghapuskan sanksi ekonomi
terkait program nuklirnya. Jika sanksi terhadap Iran dihapus aliran ekspor minyak mentah dari
negara tersebut akan kembali terbuka.

Pelemahan harga minyak mentah sendiri membuat minat para pelaku pasar terhadap bahan bakar
alternatif biofuel berkurang. Dengan demikian produksi biofuel dari CPO juga mengalami
penurunan. Melemahnya harga CPO juga turut disebabkan kondisi dalam negeri. Eksportir CPO
dari dalam negeri sendiri masih menantikan kepastian mengenai penetapan pajak ekspor CPO
tersebut.

Memasuki perdagangan Rabu (1/4), harga CPO di Bursa komoditas MDEX untuk kontrak paling
aktif  terpantau mengalami penurunan tipis. Harga CPO berjangka kontrak Juni yang di
penghujung bulan Maret bergerak melemah masih didorong oleh pelemahan harga minyak
mentah global. Keterkaitan yang tinggi antara CPO dengan minyak mentah membuat pergerakan
kedua komoditas ini beriringan.

Hingga pada perdagangan April 2015, harga CPO di Bursa Rotterdam, yang dijadikan acuan
pada Bursa dalam negeri, tampak bergerak stabil pada level US$ 647,50 per ton. Sementara di
Medan, terpantau bergerak naik ke level Rp. 8.031 per kg. Di MDEX, harga CPO dibuka



menguat yang ditopang oleh rally minyak pada perdagangan yang naik secara signifikan karena
pelemahan dollar dan tanda-tanda penurunan produksi minyak di Amerika Serikat
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Namun penguatan harga ini dibatasi oleh kondisi ekonomi konsumen terbesar komoditas ini,
Tiongkok, yang sedang terpukul. Hari ini data PDB kuartal pertama tahun 2015 dirilis yang
menunjukkan pertumbuhan ekonominya menjauhi target pemerintah di mana PDB kuartal
pertama Tiongkok turun sebesar 0,3 persen dari kuartal sebelumnya yang tumbuh 7,3 persen.
Tiongkok merupakan negara konsumen terbesar komoditas CPO untuk bahan margarin, minyak
goreng, kosmetik dan lainya. Perlambatan ekonomi ini menimbulkan kecemasan atas permintaan
CPO.

Laporan dari Malaysia pada pekan ketiga April 2015, secara fundamental kenaikan ekspor CPO
Malaysia untuk periode 1 — 20 April 2015 masih memberikan dukungan yang positif. Dilaporkan
bahwa ekspor pada periode tersebut mengalami peningkatan sebesar 9,6 persen dibandingkan
dengan periode yang sama bulan sebelumnya. Kendati demikian, pekan keempat pergerakan
harga CPO akan cenderung sideways karena adanya tarik-menarik antara sentimen positif dan
negatif.

Data menunjukkan bahwa harga produk substitusi melemah memberikan sentimen negatif
terhadap harga CPO tersebut. Lebih jauh lagi produksi CPO diperkirakan akan menunjukkan
kenaikan sebesar 17 persen pada periode 1 — 20 April dibandingkan periode yang sama bulan
sebelumnya. Pada bulan Maret lalu output CPO di Malaysia mengalami peningkatan tajam
sebesar 33,3 persen menjadi 1,49 juta ton.

Pada perdagangan akhir April, terutama pada Rabu (29/4), harga CPO di Bursa MDEX untuk
kontrak paling aktif, terpantau kembali mengalami pelemahan yang cukup signifikan. Kenaikan
nilai tukar RM menjadi salah satu faktor yang menyebabkan lesunya harga komoditas ini. Mata
uang RM tampak mengalami peningkatan yang cukup baik terhadap dollar AS. Nilai tukar
ringgit selama enam hari terakhir tampak mengalami peningkatan hingga nyaris sebesar 2
persen. Kenaikan nilai tukar kurs RM memicu harga komoditas yang diperdagangkan dalam



mata uang tersebut menjadi relatif lebih mahal bagi para pembeli luar negeri sehingga
permintaannya mengalami penurunan.



